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Kemampuan literasi matematika merupakan hal penting, dikarenakan
kemampuan ini menekankan siswa harus mampu memahami dan menafsirkan
informasi serta mampu untuk menerapkan barbagai teknik yang telah dipikirkan
dengan kompleks, kritis dan kreatif pada saat membaca, menulis dan memecahkan
masalah  sehingga semua orang perlu memiliki literasi matematika untuk
digunakan menghadapi berbagai konteks kehidupan di dunia. Oleh karena itu
siswa perlu latihan-latihan berupa soal PISA yang sudah sesuai dengan
kemampuan literasi matematika. Kemampuan literasi matematika setiap siswa
tidak sama karena dipengaruhi gaya berpikir siswa yang berbeda, diantaranya
gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan acak
abstrak.

Fokus pada penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan kemampuan
literasi matematika siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret siswa kelas X
di SMA Negeri 1 Rejotangan Tulungagung tahun 2019, (2) Mendeskripsikan
kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Rejotangan Tulungagung tahun 2019, (3)
Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya berpikir
acak konkret siswa kelas X di SMA Negeri 1 Rejotangan Tulungagung tahun
2019, (4) Mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya
berpikir acak abstrak siswa kelas X di SMA Negeri 1 Rejotangan Tulungagung
tahun 2019.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
bentuk deskriptif. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret, 2 siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak, 2 siswa dengan gaya berpikir acak konkret, dan 2 siswa dengan gaya
berpikir acak abstrak. Penentuan subjek berdasarkan hasil tes gaya berpikir.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, angket gaya berpikir, tes tulis
kemampuan literasi matematika, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data pada penelitian ini dapat dilihat melalui
tiga tahap, yaitu ketekunan pengamat, triangulasi, dan pemeriksaan teman
sejawat.
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Hasil penelitian tentang kemampuan literasi matematika menunjukkan
bahwa : (1) subjek dengan gaya berpikir sekuensial konkret mempunyai
kemampuan literasi matematika pada level 4 sehingga berada pada skala
menengah, (2) subjek dengan gaya berpikir sekuensial abstrak mempunyai
kemampuan literasi matematika pada level 5 dan 6 sehingga berada pada skala
tingkat atas, (3) subjek dengan gaya berpikir acak konkret mempunyai
kemampuan literasi matematika pada level 2 sehingga berada pada skala paling
bawah, (4) subjek dengan gaya berpikir acak abstrak mempunyai kemampuan
literasi matematika pada level 3 dan 4 sehingga berada pada skala menengah.
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Mathematical literacy ability is important, because this ability emphasizes
students must be able to understand and interpret information and be able to apply
various techniques that have been complex, critical and creative when reading,
writing and solving problems so that everyone needs to have mathematical
literacy to use facing various contexts of life in the world. Therefore students
need exercises in the form of PISA questions that are in accordance with
mathematical literacy skills. The mathematics literacy abilities of each student are
not the same because they are influenced by different student thinking styles,
including concrete sequential thinking, sequential abstract, concrete random, and
abstract random styles.

The objectives of this study are (1) to explain the students 'mathematical
literacy abilities with concrete sequential thinking styles of class X students at
SMA 1 Rejotangan Tulungagung in academic year 2019, (2) to explain the
students' mathematical literacy skills with abstract sequential thinking styles of
class X students at SMA 1 Rejotangan Tulungagung in academic year 2019, (3)
to explain mathematical literacy skills of students with concrete random thinking
styles of class X students at SMA 1 Rejotangan Tulungagung in academic year
2019, (4) to explain mathematical literacy skills of students with abstract random
thinking styles of class X students at SMA 1 Rejotangan 1 Tulungagung in
academic year 2019.

This study used a qualitative approach with a descriptive type of case study.
The subjects used in this study were 2 students with concrete sequential thinking
styles, 2 students with abstract sequential thinking styles, 2 students with concrete
random thinking styles, and 2 students with abstract random thinking styles.
Determination of the subject based on the results of the thinking style test. Data
collection techniques in the form of observations, thinking style questionnaires,
written tests of mathematical literacy skills, interviews and documentation. Data
analysis was carried out in several stages, namely data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The validity of the data in this study can be
seen through three stages, namely observer perseverance, triangulation, and peer
examination.
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The results of this study showed that mathematical literacy skills: (1)
subjects with concrete sequential thinking styles have mathematical literacy skills
at level 4 so that they are on a medium scale, (2) subjects with abstract sequential
thinking styles have mathematical literacy skills at levels 5 and 6 so on the upper
level scale, (3) subjects with concrete random thinking styles have mathematical
literacy skills at level 2 so that they are at the lowest scale, (4) subjects with
abstract random thinking styles have mathematical literacy skills at levels 3 and 4
so they are at medium scale
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